
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Kadar merkuri pada air sungai sekitar pertambangan emas di Desa Hulawa 

Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara diperoleh 2 sampel 

sudah tidak memenuhi syarat nilai ambang batas kadar merkuri di air sungai 

yaitu sampel 01 dan sampel 02 masing-masing 0,0213 ppm dan 0,0183 ppm. 

Sampel 01 yakni 0,0213 ppm adalah kadar merkuri tertinggi dan pada  sampel 

05 yakni 0,0001 ppm kadar merkuri paling rendah. Dimana menurut 

Permenkes No. 416/Menkes/Per/IX/1990 : batas tolerir kadar merkuri pada air 

sungai adalah 0,001 ppm. 

2. Kadar merkuri pada urin penambang emas di Desa Hulawa Kecamatan 

Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara diperoleh hasil 5 sampel urine 

yang diteliti kadar merkuri masih dalam batas toleran dimana kadar merkuri 

paling tinggi terdapat pada responden A yakni 0,0040 ppm dan yang paling 

rendah pada reponden D dengan nilai 0,0010 ppm. Berdasarkan standar yang 

ditetapkan oleh WHO Batas tolerir kadar merkuri pada urine manusia rata – 

rata 0,004 ppm. 

3. Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson menggunakan aplikasi SPSS yang 

bertujuan untuk mengetahui tinkat korelasi kadar merkuri pada air sungai dan 

urin penambang emas tradisional diperoleh nilai koefisien korelasi r=0,073 , 

jika dihubungkan dengan tabel 3.1 interpretasi koefisien korelasi, tingkat 

korelasi kadar merkuri pada air sungai dan urine penambang emas Desa 



Hulawa Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara tergolong 

sangat rendah. 

5.2 Saran 

1. Kepada Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara agar dapat melakukan upaya 

penanganan sebelum terjadinya dampak yang besar terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitar pertambangan. 

2. Kepada Penambanng agar supaya menggunakan alat pelindung diri saat 

melakukan pekerjaan pertambangan dan tidak membuang langsung limbah 

hasil pertambangan ke badan sungai tanpa melakukan proses pengolahan 

limbah terlebih dahulu. 

  



 



 


